
BAB I 

PENDAHULUAN  

 1.1    Latar Belakang 

Jalan raya merupakan suatu prasarana transportasi yang sangat berperan 

penting dalam arus lalu lintas, sehingga desain perkerasan jalan yang baik adalah 

suatu keharusan yang dapat menghubungkan suatu tempat ke tempat yang lainya. 

Perkerasan lentur atau flexible pavement adalah perkerasan yang menggunakan 

aspal sebagai bahan pengikat dan lapisan-lapisan  perkerasannya bersifat memikul 

dan menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar. Aspal itu sendiri adalah 

material berwarna hitam atau coklat tua, pada temperatur ruang berbentuk pada 

sampai agak padat. Jika aspal dipanaskan sampai suatu temperatur tertentu, aspal 

dapat menjadi lunak/cair sehingga dapat membungkus partikel agregat pada waktu 

pembuatan aspal. Jika temperature mulai turun, aspal akan mengeras dan 

mengikat agregat pada tempatnya, Silvia Sukirman (1999).  Perkerasan lentur atau 

flexible pavement merupakan jenis perkerasan jalan yang menggunakan bahan 

campuran beraspal sebagai lapis permukaan serta bahan berbutir sebagai lapisan 

dibawahnya.  

Menurut data dari Badan Pelaksananaan Jalan Nasional (BPJN), Ruas 

jalan Jambi – Bulian Kab Muara Jambi mengalami perbaikan tahun 2018 

perbaikan yang dilakukan hanya tambal sulam terhadap ruas jalan. Direhabilitasi 

pada tahun 2022 sepanjang 6,9 km (6900m) dimulai dari ruas jalan simpang 

mendalo darat. Ruas jalan tersebut banyak dilalui kendaraan kecil hingga besar 

seperti, kendaraan angkutan batu bara, kendaraan angkutan sawit dan kendaraan 

berat lainya, sehingga menyebabkan terjadinyal penurunan kualitasl jalan. Jalanl 



tersebut mengalamil kerusakan yangl cukup lsignifikan, baik kerusakanl  ringan, 

kerusakanl sedang maupunl kerusakan berat l pada beberapal ruas jalanl tersebut 

sehinggal mempengaruhi kelancaranl lalu lintasl dan keamananl serta kenyamananl 

bagi penggunal jalan.  

Olehl karena itu, dilakukanl penelitian ini untukl mengetahui kondisil 

permukaan perkerasanl jalan diruas jalan Jambi – Bulian Kabupaten Muara Jambi 

dengan Metode International Roughnees Indexl (IRI) danl Surface Distressl Index 

(SDIl). Pemilihan metode IRI danl SDI ini untuk memberikanl gambaran ataul 

deskripsi tentang l kondisi Jalanl Jambi-Bulian Kabupaten Muara Jambi, yang l 

dapat digunakanl sebagai datal base untukl perencanaan danl pelaksanaan 

rehabilitasil dan pemeliharaanl jalan.  

1.2     Rumusan Masalah  

Berdasarkanl  uraian latarl belakang ltersebut, maka rumusanl masalah 

dalaml penelitian inil adalah sebagail berikut : 

1. Mengetahui ketidakrataan permukaan daril aplikasi berbasisl android 

(Roadlabl Pro) sebagail alat ukurl metode Internationall Roughness Indexl 

(IRI) 

2. Bagaimana kondisi permukaanl jalan yang l terjadi padal ruas Jalanl Jambi – 

Bulian Kabupaten Muara Jambi denganl Metode Surface l Distress Indexl 

(SDI). 

3. Bagaimanal  perbandingan  hasill  nilai  daril  analisa  metodel International 

Roughness Index (IRI) denganl   Surface  Distress Index (SDI). 



1.3     Tujuan Penelitian 

Adapunl tujuan penelitianl dari tugasl akhir inil adalah sebagail berikut. 

1. Menentukanl kondisi ketidakrataan permukaaan  daril aplikasi berbasisl 

android (Roadlabl Pro) sebagail alat ukurl metode Internationall Roughness 

Indexl (IRI) sehingga diperoleh persentase nilai kondisi jalan. 

2. Menentukan berapa besar nilai kondisil perkerasan jalanl yang terjadil pada 

ruasl Jalan Jambi – Bulian Kabupaten Muara Jambi denganl Metode 

Surfacel Distress Indexl (SDI) sehingga diperoleh persentase nilail kondisi 

ljalan. 

3. Mengetahuil perbandingan hasill nilai daril analisa metodel International 

Roughness Index (IRI) denganl Surface Distress Index (SDI). 

1.4     Batasan Penelitian 

Berdasarkanl uraian daril latar lbelakang, rumusan lmasalah, dan tujuanl 

penelitian, makal dibuat batasanl penelitian agarl penelitian terarahl dan tidak l 

menyimpang. Adapunl batasan penelitianl adalah sebagail berikut. 

1. Lokasil penelitian terletakl pada ruasl Jalan Jambi-Bulian dari STA 6+900 

sampai STA 8+400, tidak l termasuk perencanaanl transportasi ataul 

geometrik jalan. 

2. Mengidentifikasil tingkat kondisil jalan  denganl menggunakan parameterl 

Surface Distressl Index (SDIl). 

3. Mengetahuil nilai Internationall Roughness Indexl (IRI) berdasarkanl survey 

yang di lakukan denganl aplikasi Roadlab Pro. 

4. Membagil tiap segmenl menjadi beberapa l unit lsampel, pada penelitianl ini 

unit l sampel dibagil setiap jarakl 100 lmeter. 



5. Jenis kajian yang l dikaji hanyal pada lapisanl permukaan (surfacel course). 

6. Datal-data yang l diperlukan didapat l  melalui hasill pengamatan secaral 

visual danl langsung kel lokasi lpenelitian. 

7. Penelitian tidak menghitung lalu l lintas harianl (LHR) danl data (CBR) pada 

lokasi lpenelitian. 

1.5     Manfaat Penelitian 

Adapunl manfaat daril penelitian tugasl akhir inil adalah sebagail berikut :                

1. Memberikanl gambaran secara l cepat terkait l program perkerasanl badan 

jalanl menggunakan aplikasil RoadLab Prol sebagai alat l ukur tingkat l 

ketidakrataan ljalan. 

2. Penelitianl ini diharapkanl dapat menambahl manfaat keilmuanl penulis 

khususnyal dalam sisteml jalan berdasarkanl kondisi di ruasl jalan. 

3. Sebagai literature dalaml kegiatan akademik l khususnya dalaml bidang 

Teknikl Sipil agarl dapat menambahl wawasan tentang l penelitian kondisi 

perkerasanl jalan. 
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